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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

BAB 8 : MENJADI GENERASI TOLERAN MEMBANGUN HARMONI INTERN DAN

ANTAR UMAT BERAGAMA
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun PP UP PP UUPPPPTRROPPPPPPNt
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Prediksi Alokasi Waktu
Tahun Penyusunan ¢ 20...../20.....

II. KOMPETENSI AWAL

Guru dapat menghubungkan materi toleransi dengan keseharian peserta didik misalnya
pentingnya mengembangkan sikap toleransi. Peserta didik dapat diminta untuk menceritakan
peristiwa yang pernah dialami terkait sikap toleransi pada orang lain baik di sekolah maupun di
lingkungan tempat tinggal.

II1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA

LCD Projector, Speaker aktif, Notebook, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas
karton, spidol atau media lain yang tersedia

V. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).
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KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Pekan pertama:
Melalui teknik student teams achievement division (STAD), peserta didik mampu:
= menjelaskan teori dan praktik toleransi menurut Islam
» menerima hakikat perbedaan sebagai sunnatullah

b. Pekan kedua:
Melalui model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik mampu:

» mengevaluasi praktik keberagamaan umat Islam di lingkungan masyarakat yang
majemuk

» memiliki keragaman yang toleran.

c. Pekan ketiga:
Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik mampu:
* membuat quote yang berisi pentingnya toleransi dalam ajaran Islam
= memiliki sikap toleran intern maupun antar umat beragama

PEMAHAMAN BERMAKNA

= Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis.
= Peserta didik membaca pantun pemantik.

= Membaca rubrik Mari Bertafakur.

PERTANYAAN PEMANTIK

»= Mengapa manusia berbeda-beda?

= Haruskah mengembangkan sikap toleran?
» Bagaimana hargai perbedaan?

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

* Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-Qur’an surah/ayat
pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi, dan tempat duduk peserta didik.

» Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan,
lingkup dan teknik penilaian.

» Mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Kegiatan Inti (90 Menit)

» Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 8 menyajikan garis
besar materi tentang Menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat
beragama.

» Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami infografis.
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» Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. Pada Bab 8
pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung pemahaman bermakna pada topik
yang dibahas. Setelah membaca pantun pemantik, peserta didik dapat mengerjakan kegiatan
Aktivitas 1 yaitu respon terhadap pantun.

» Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk untuk mendiskusikan
tentang cara mengembangkan sikap toleran

» Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari bertafakur yang berisi tentang
praktik toleransi antar umat beragama yang sangat menginspirasi di desa Desa Gedong,
Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang.

= Setelah membaca rubrik Mari bertafakur peserta didik merespon rubrik Mari Bertafakur
dengan melakukan kegiatan Aktivitas 2.

» Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata kunci terdapat pada
rubrik Titik Fokus.

» Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan kegiatan-kegiatan
rubrik Talab Al-Ilmi . Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada
Bab 8§ disarankan menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu:

a) Pertemuan pertama: teknik student teams achievement division (STAD)
Aktivitas yang dilakukan yaitu:
* Guru menyampaikan pokok materi yaitu toleransi kemudian kelompok mempelajari
= Setiap anggota kelompok mendapatkan kuis untuk dikerjakan sendiri-sendiri

= Setiap anggota yang memiliki skor di atas standar, dapat memberikan skor nilai kepada
anggota lain besar

b) Pertemuan kedua: metode pembelajaran berbasis masalah
Aktivitas yang dilakukan adalah:
* mengorientasikan masalah yang terkait dengan kasus toleransi.
» merumuskan jawaban atas permasalahan.
= Peserta didik mempresentasikan hasil pemecahan masalah
» Guru dan peserta didik mengevaluasi proses pemecahan masalah

¢) Pertemuan ketiga: model pembelajaran berbasis produk
Aktivitas yang dilakukan:
= Peserta didik membuat quote yang berisi pentingnya toleransi dalam ajaran Islam.
» Mempresentasikan hasil produk

Kegiatan Penutup (10 Menit)
» Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

» Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

» Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

» Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan berdoa.

ASESMEN
a. Penilaian sikap
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Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. Guru memperbanyak format
penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik sebanyak jumlah peserta didik kemudian
meminta mereka untuk memberikan tanda centang (V) di bawah gambar emotikon wajah
sesuai keadaan sebenarnya.

Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan dapat ditindak lanjuti
dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan atau guru BK.

. Penilaian pengetahuan

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan empat pilihan
jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta didik

. Penilaian keterampilan

Dimuat dalam rubrik Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta didik dalam
kompetensi keterampilan.

Penilaian keterampilan pada bab ini adalah:

1) Membuat membuat quote yang berisi pentingnya toleransi dalam ajaran Islam. Kreasikan
quote itu dalam bentuk media digital

Contoh Rubrik Penilaian Produk :
Nama Kelompok

Anggota

Kelas

Nama Produk

SKOR (1-5)

No ASPEK
1 2 3 4 5

1 | Perencanaan

a) Persiapan

b) Jenis Produk

2 | Tahapan Proses Pembuatan

a) Persiapan Alat dan Bahan

b) Teknik Pengolahan

c) Kerjasama Kelompok

3 | Tahap Akhir

a) BentukPenayangan

b) Inovasi

c) Kreatifitas

Total Skor

Keterangan Penilaian:

Perencanaan:

1 = sangat tidak baik, tidak ada musyawarah dan penentuan produk sesuai topik
2 = tidak baik, ada musyawarah dan tapi tidak ada penentuan produk sesuai topik
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cukup baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok dan ada
penentuan produk tapi tidak sesuai topik

baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok dan ada
penentuan produk sesuai topik

sangat baik, ada musyawarah diikuti semua anggota kelompok dan ada penentuan
produk sesuai topik

Tahapan Proses Pembuatan

1

sangat tidak baik, tidak ada alat dan bahan, tidak mampu menguasai teknik
pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok

tidak baik, ada alat dan bahan dan tidak mampu menguasai teknik pengolahan dan
tidak ada kerjasama kelompok

cukup baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan dan tidak
ada kerjasama kelompok

baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan dan ada
kerjasama beberapa anggota kelompok

sangat baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik pengolahan dan ada
kerjasama kelompok

Tahap akhir

1
2
3

sangat tidak baik, tidak ada produk

tidak baik, ada produk tapi belum selesai

cukup baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik tapi belum
ada inovasi dan kreativitas

baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada kreativitas tapi
belum ada inovasi.

sangat baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik ada
kreativitas dan inovasi

Petunjuk Penskoran :

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang diperoleh

x 100 =

Skor maksimal

2) Publikasikan quote itu di media sosial yang kalian miliki

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat mengikuti kegiatan
pengayaan berupa pendalaman materi dengan membaca rubrik Selangkah Lebih Maju yang
berjudul Inspirasi Q.S. al-Hujurat/49: 10 -14 tentang Persaudaraan Islam

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. Langkahnya guru menjelaskan
kembali materi tentang toleransi. Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai
perencanaan penilaian.
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REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku, Aku Pelajar
Pancasila dan Pojok Digital

Implementasi aktivitas refleksi sebagai berikut:

Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik Inspirasiku.
Guru meminta peserta didik menyimpulkan isi kisah inspiratif sebagai bentuk refleksi diri.

Peserta didik untuk membaca rubrik Aku Pelajar Pancasila dan melakukan refleksi diri
terkait dengan profil tersebut.

Peserta didik dapat bermain game atau kuis dengan cara scan barcode yang ada di pojok
digital yang berfungsi sebagai asosiasi dalam proses pembelajaran
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktivitas 1
Diskusikan dengan teman sekelompok tentang cara mengembangkan sikap toleran.

Aktivitas 2

Siswa yang budiman, di sebuah desa yang jauh di perkotaan, tepatnya di desa Desa Gedong,
Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, kalian dapat menemukan praktik toleransi antar umat
beragama yang sangat menginspirasi. Di desa tersebut ada sebuah masjid dan kapel (gereja kecil),
yaitu Masjid al-Muttaqin dan Kapel Fransiskus Xaverius XVII yang saling berhadapan dan hanya
dipisahkan oleh jalan setapak.

Setiap satu bulan sekali, Warga Desa Gedong bergotong royong bersama-sama membersihkan dua
tempat ibadah itu. Biasanya saat gotong royong membersihkan tempat ibadah itu, warga desa dibagi
dalam dua kelompok. Semua saling membantu membersihkan area tempat ibadah tanpa
memandang agama satu dengan yang lain.

Kegiatan rutin tersebut sempat terhenti selama pandemi Covid-19 beberapa waktu lalu. Disebabkan
adanya pandemi, masyarakat dihimbau beribadah di rumah. Oleh karena itu masjid dan gereja
sempat tidak digunakan selama beberapa waktu. Setelah penyebaran covid-19 mulai terkendali,
pada Hari Jumat, 25 September 2020, warga Desa Gedong kembali bergotong royong
membersihkan dua tempat ibadah itu.

Masjid al-Muttaqin dan Kapel Fransiskus Xaverius XVII dibangun pada tahun 1980-an. Berdirinya
dua tempat ibadah itu tidak menyebabkan masyarakat tersekat dalam kelompok agama
masing-masing. Selama tiga puluh tahun setelah berdirinya dua rumah ibadah itu, masyarakat Desa
Gedong hidup saling tolong menolong dan hidup berdampingan secara harmonis.

Sumber: Dikutip dari

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5188530/indahnya-toleransi-warga-semarang-gotong-r

oyong-bersihkan-masjid-kapel

= Apakah di tempat tinggalmu ada kegiatan gotong royong seperti cerita di Desa Gedong tersebut?
Ceritakan kepada teman satu kelompokmu!

= Pilihlah satu cerita yang paling inspiratif kemudian buatlah ringkasan ceritanya!

Aktivitas 3

Temukan ragam perbedaan di lingkungan kalian masing-masing, seperti suku, agama, ras,
organisasi sosial, politik, cara beribadah dan lain-lain. Isikan temuan kalian di tabel berikut!

Aktivitas 4

= Siswa yang budiman, apakah kalian punya pengalaman mengembangkan toleransi antar dan
intern umat beragama? Ceritakan pengalaman kalian kepada teman satu kelompok.

= Pilihlah satu cerita yang paling inspiratif di kelompok kalian untuk dinarasikan dan
dipresentasikan kepada kelompok lain.

Aktivitas 5
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= Buatlah kliping tentang liputan (3 berita) yang menginformasikan praktik toleransi beragama di
masyarakat!

= Buatlah analisis terhadap kliping tersebut dengan tabel analisis berikut!

Aktivitas 6

Perhatikan kisah berikut ini! Diskusikan secara kelompok! Simpulan apa yang bisa kalian
rumuskan?

Kisah Toleransi di Balik Pembangunan Masjid Istiqlal

Masjid Istiglal memiliki kisah toleransi di balik pembangunannya. Masjid Istiqlal merupakan
cita-cita Bung Karno dan umat Islam setelah kemerdekaan. Saat itu Bung Karno Bung Karno
menginginkan sebuah tempat ibadah yang juga berfungsi sebagai ruang dakwah, musyawarah,
pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat.

Kemudian dibuatlah sayembara desain Masjid Istiglal pada 1955. Pemenang sayembara tersebut
adalah Frederich Silaban, seorang arsitek yang beragama protestan. Bung Karno kemudian
menyematkan julukan By the Grace of God (Dengan Rahmat Tuhan) pada Silaban. Silaban juga
kerap disebut sebagai arsitek pengukir sejarah toleransi di Indonesia.

Lokasi Istiglal yang berdampingan dengan Gereja Katedral juga menyimbolkan keberagaman.
Awalnya Bung Hatta mengusulkan agar Mas;jid Istiglal dibangun di di kawasan Thamrin.
Alasannya, saat itu, banyak umat Islam tinggal di daerah tersebut. Namun Bung Karno memiliki
pertimbangan lain. Bung Karno memilih di bekas Taman Wilhemina yang atau bersebelahan dengan
Gereja Katedral Jakarta.

Bung Karno mempertimbangkan tentang keberagaman bangsa Indonesia, mulai dari agama, suku,
budaya, bahasa dalam pemilihan lokasi. Pendirian masjid yang bersanding dengan katedral
mencerminkan bahwa bangsa ini memiliki toleransi yang tinggi.

Sumber: Dikutip dari
https://www.republika.co.id/berita/pnbv79282/kisahtoleransi-di-balik-pembangunan-masjid-istiglal

Aktivitas 7

Meyakini bahwa Islam mengajarkan toleransi

Menjalankan toleransi beragama

Menolak perilaku intoleran dalam beragama

Menghargai dan menghormati keragaman suku, agama, ras, dan golongan
Bersama-sama melawan intoleransi dalam kehidupan beragama

Sk =

Mengampanyekan sikap toleran secara kreatif

» Bagaimana pendapat kalian tentang profil pelajar Pancasila tersebut?

» Apakah kalian sudah sesuai dengan profil tersebut?

» Narasikan pendapat dan pandangan kalian di buku tulis masing-masing!

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Toleransi merupakan sikap menghormati orang lain atas pelaksanaan hak-haknya. Toleransi
mengarahkan kepada sikap terbuka dan mengakui adanya perbedaan, baik suku, agama, ras,
maupun antar golongan (SARA). Toleransi mengajarkan bahwa setiap orang, dalam berbagai
perbedaan itu, memiliki hak yang harus dihormati. Selain hak untuk dihormati, setiap orang juga
memiliki hak untuk menjalankan keyakinannya dalam perbedaan masing-masing.
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2. Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat terwujud apabila ada kebebasan dalam
masyarakat untuk memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Prinsip kebebasan beragama
sangat dianjurkan dalam ajaran agama Islam. Islam melarang secara tegas untuk melakukan
pemaksaan agama terhadap orang lain.

3. Bangsa Indonesia adalah bangsa dengan jumlah pemeluk Islam yang terbesar di dunia. Ada
keragaman di tengah jumlah pemeluk Islam yang sangat besar itu. Umat Islam Indonesia
mengekspresikan keislamannya dengan cara yang berbeda-beda. Ada kemajemukan yang sangat
kompleks, mulai dari cara beragama, budaya, organisasi, sosial, sampai keragaman politik. Di
tengah keragaman yang sangat kompleks ini, perlu dikembangkan sikap toleran intern umat
Islam.

4. Toleransi merupakan ajaran yang sangat mendasar dalam Islam. Toleransi dipraktikkan oleh
Nabi Muhammad Saw dan para sahabat semenjak awal. Banyak praktik toleransi yang bisa
kalian pelajari pada masa itu. Toleransi juga dipraktikkan pada masa-masa setelah Rasulullah
Saw, yaitu pada saat [slam berkembang ke berbagai penjuru dunia melalui para penguasa Islam
di setiap zamannya.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Generasi toleran : konsep modern untuk
menggambarkan sikap saling menghargai dan
kerja sama antara kelompok masyarakat dengan
beragam perbedaan.

Toleransi : sikap menghormati orang lain atas pelaksanaan
hak-haknya.

Harmoni antar dan intern umat beragama : kerukunan yang terjalin antara sesama
pemeluk agama di dalam lingkungannya, islam
dengan sesama islam, kristen dengan sesama
kristen dsb dimana yang dijadikan pedoman
dasar untuk melakukannya adalah
ajaran agama masing-masing.
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